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Pokok permasalahan dalam skripsi ini adalah bagaimana gambaran
efektivitas metode mengajar guru pendidikan agama Islam terhadap keaktifan
belajar siswa kelas X jurusan sekertaris di SMK Negeri 7 Makassar.
Berdasarkan pokok permasalahan tersebut, maka tujuan penulisan skripsi
ini adalah untuk memperoleh gambaran tentang bagaimana metode mengajar
guru Pendidikan Agama Islam di kelas X jurusan sekertaris SMK Negeri 7
Makassar, dan efektivitas metode mengajar guru Pendidikan agama Islam
terhadap keaktifan siswa kelas X jurusan sekertaris di SMK Negeri 7 makassar
dalam proses belajar mengajar.
Dalam penelitian ini peneliti mengumpul data melalui metode wawancara,
observasi dan dokumentasi. Hal ini dimaksudkan dalam rangka pengumpulan
data-data secara prosedural, kemudian diolah dan dianalisis sesuai dengan data-
data yang terkumpul dengan pengolahan data yang bersifat kualitatif.
Dari Penelitian diperoleh hasil bahwa metode mengajar guru Pendidikan
Agama Islam kelas X jurusan sekertaris di SMK Negeri 7 Makassar tergolong
cukup efektif, hal ini terbukti dengan penggunaan metode yang sangat variatif.
Karena guru menggunakan berbagai macam metode,  yaitu; Metode Ceramah,
metode tanya jawab, metode penugasan dan metode diskusi dll, serta beberapa
faktor pendukung antara lain kompetensi dan kuantitas guru yang ada.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Dewasa ini perkembangan teknologi pendidikan sangat pesat. Berbagai
perangkat yang turut mendukung proses belajar mengajar. Berkaitan dengan ini,
polemik seputar dunia pendidikan menjadi hal yang tidak bisa dipisahkan lagi dari
kehidupan. Berbagai tragedi telah mewarnai dunia pendidikan sekarang ini, mulai
dari persoalan mutu, kreatifitas, metode, hingga menyangkut persoalan hasil
belajar.
Hal-hal semacam ini adalah merupakan kenyataan yang tidak bisa
dibantah lagi, dilain pihak banyak pula orang mendasarkan pentingnya perbaikan
pendidikan dan pengajaran. Sehingga, dalam menghadapi perbaikan pendidikan
dan pengajaran ini, maka sebagai seorang guru bukan sekedar mengajar saja tanpa
menanamkan nilai-nilai pendidikan, dan moralitas kepada peserta didik, serta
tidak mempergunakan media dan metode yang tepat demi untuk memperhatiakn
keaktifan belajar peserta didik, sehingga dapat tercapai tujuan Pendidikan
Nasional yang diharapkan.
Dalam proses belajar mengajar, guru harus memiliki metode agar siswa
dapat secara aktif dan efesien terutama dalam menghadapi perbedaan kemampuan
yang dimiliki oleh siswa, sehingga dalam proses belajar mengajar dapat terjadi
interaksi antara guru dan siswa, tetapi siswa juga dapat mempengharui guru.
Interaksi dalam proses belajar mengajar bukan hanya terjadi antara siswa dengan
1
2siswa, tetapi juga terjadi antara siswa dengan manusia sumber (yaitu orang yang
bisa memberi informasi) dan antara siswa dengan media pembelajaran.
Dalam pendidikan Islam, metode mempunyai kedudukan yang sangat
signifikan untuk mencapai tujuan. Bahkan metode sebagai seni mentrasfer ilmu
pengetahuan/materi pelajaran kepada peserta didik dianggap lebih signifikan
dibanding dengan materi itu sendiri. Sebuah adigum mengatakan bahwa “Al-
Aththariqatu Ahammu Min Al-Maaddah” (metode jauh lebih penting dibanding
dengan materi) adalah sebuah realita bahwa penyampaian yang lebih komunikatif
lebih disenangi oleh peserta didik walaupun sebenarnya materi yang disampaikan
sesungguhnya tidak teralu menarik. Sebaliknya materi yang cukup baik, karena
disampaikan dengan cara yang kurang menarik maka materi itu sendiri kurang
dapat dicerna oleh peserta didik. Oleh karena itu penceranaan metode yang tepat
sangat mempengharui pencapaian keberhasilan dalam proses belajar mengajar.1
Mengingat pentingnya metode yang dipergunakan oleh seorang guru
dalam proses belajar mengajar, maka dapat memberikan motivasi bagi siswa
untuk dapat meningkatkan minat belajarnya. Seperti yang diungkapkan
sebelumnya bahwa dalam proses belajar mengajar interaksi bukan hanya terjadi
antara guru dengan siswa tetapi juga terjadi antara siswa dengan siswa. Dalam
menerima materi siswa terkadang harus berfikir untuk mencerna materi tersebut,
itu disebabkan terjadi karena metode yang digunakan oleh guru bersifat monoton
dan membuat siswa mengalami rasa bosan dalam menerima materi tersebut.
1 Armai Arif, Pengantar ilmu Metodologi Pendidikan Islam(Cet. I; Jakarta: Ciputat Pers, 2002) h.
40.
3Pelajaran Pendidikan Agama Islam memiliki materi yang bersifat
ketuhanan, sosial, pemahaman dan kajian. Dengan memberikan materi yang
seperi ini kepada siswa maka seorang guru harus pandai dan cerdas memilih
metode dalam mengajarkan kepada siswa, karena kita ketahui bahwa setiap siswa
memiliki kemampuan berbeda-beda dan daya tangkap yang bertingkat-tingkat
pula, ada siswa yang cepat menerima materi ketika guru menjelaskan, dan ada
juga yang sebaliknya, akan tetapi disini kita ingin melihat secara umum bahwa
hampir secara keseluruhan siswa akan mudah memahami materi jika guru
Pendidikan Agama Islam yang menjelaskan.
Di SMK negeri 7 makassar misalnya, dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam merupakan pelajaran yang hanya dijumpai sekali dalam sepekan,
sehingga membuat para siswa tidak terbiasa dengan pelajaran tersebut. Oleh
karena itu seorang guru Agama dituntut kemudian agar mampu mengimbangi
keadaan tersebut, tentu dengan metode yang akan digunakan dalam mengajar serta
memberikan materi. Metode guru Pendidikan Agama Islam sangat kental dengan
metode ceramah dalam mengajar, tentu ada beberapa siswa yang akan bosan
dengan metode tersebut, tetapi tidak menutup kemungkinan bahwa ada juga
beberapa siswa justru akan senang dengan hal itu, namun tidak bisa dipungkiri
bahwa memang metode ceramah merupkan metode yang klasik tetapi metode ini
sebenarnya sangat jitu dalam memberi materi kepada siswa, terbukti apa yang
digunakan Nabi dalam berdakwah pada masa lalu, bahkan ketika itu berhasil dan
sukses.
4Di dalam Al-Qur’an  sendiri Allah Swt banyak berbicara tentang metode,
baik di dalam berdakwah maupun di dalam berinteraksi dengan sesama manusia,
sungguh begitu penting namanya metode karena bisa membuat seseorang tidak
diterimanya apa yang dia bicarakan karena metode yang dia gunakan tidak tepat
sesuai dengan kondisi, Sebagaimana Allah berfirman dalam Q.S. An Nahl/16:
125.






Terjemahnya:
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari
jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk”.2
Berdasarkan gambaran di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti
“Efektivitas Metode Mengajar Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap Keaktifan
Belajar Siswa Kelas X Jurusan Sekretaris di SMK Negeri 7 Makassar”.
2 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penterjemah Al-Qur’an,
1971), h. 421.
5B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana Metode Mengajar Guru Pendidikan Agama Islam Kelas X
Jurusan Sekretaris di SMK Negeri 7 Makassar?
2. Bagaimana Efektivitas Metode Mengajar Guru Pendidikan Agama Islam
Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Kelas X Jurusan Sekretaris di SMK
Negeri 7 Makassar?
C. Pengertian Operasional
Untuk lebih memudahkan kita memahami maksud dalam pembahasan ini,
maka terlebih dahulu penulis menguraikan beberapa pengertian operasional yang
ada dalam rumusan masalah: yaitu sebagai berikut:
1. Keaktifan belajar siswa adalah kegiatan yang dilakukan oleh siswa
didalam proses belajar mengajar pendidikan agama Islam, meliputi:
 Menyimak penjelasan dengan baik.
 Mengikuti proses belajar mengajar dengan penuh perhatian.
 Aktif bertanya.
 Menjawab pertanyaan bila ditanya.
 Mengikuti pelajaran dengan tenang.
 Antusias mengikuti pelajaran.
62. Metode mengajar adalah cara yang digunakan oleh seorang guru
Pendidikan Agama Islam dalam proses pembelajaran dan ketika
memberikan materi kepada siswa agar bisa tercapai tujuan yang diharapkan
3. Efektivitas: Dapat membuahkan hasil dari apa yang telah diharapkan
Jadi “efektivitas metode mengajar guru Pendidikan Agama Islam terhadap
keaktifan belajar siswa kelas X jurusan sekretaris di SMK Negeri 7
Makassar adalah buah hasil dari cara yang digunakan oleh guru Pendidikan
Agama Islam dalam proses pembelajaran terhadap bentuk kegiatan yang
dilakukan oleh siswa serta dipenuhi oleh kesibukan seperti membaca,
diskusi dan lain-lain”
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dalam melaksanakan suatu penelitian selalu diharapkan adanya manfaat
yang akan diperoleh dari penelitian tersebut. Demikian pula dalam penulisan
skripsi ini, penulis mengharapkan adanya manfaat, baik terhadap pribadi maupun
terhadap orang lain.
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penulisan ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui bagaimana metode mengajar guru Pendidikan
Agama Islam kelas X Jurusan Sekretaris pada SMK Negeri 7 Makassar
b. Untuk mengetahui bagaimana efektivitas metode mengajar guru
Pendidikan Agama Islam terhadap keaktifan belajar siswa dikelas.
2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
7a. Secara teoritis
Secara teoritis kegunaan dalam penelitian ini adalah peneliti diharapkan
mampu memberikan imformasi tentang metode mengajar yang efektif
dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa pada pembelajaran di SMKN
7 Makassar.
b. Secara Praktis
Secara praktis manfaat penelitian ini adalah:
1) Bagi guru
a. Sebagai bahan materi, bahan ajar dan masukan bagi tenaga
pengajar agar bisa diterapkan dalam proses kegiatan belajar
mengajar, serta mampu diimplementasikan dalam kehidupan
sehari-hari.
b. Agar para guru bisa meningkatkan kualitas mengajarnya yang
lebih bagus supaya keaktifan belajar siswa lebih baik lagi.
c. Sebagai bahan evaluasi, supaya kualitas guru terkhusus guru
Pendidikan Agama Islam lebih berkualitas.
2) Bagi sekolah
a. Sebagai bahan perbandingan, masukan, dan  sumbangan yang
sangat berharga bagi sekolah.
b. Sebagai peningkatan mutu serta kualitas bagi sekolah sesuai
dengan objek penelitian yang akan diteliti dalam karya ilmiah ini.
3) Bagi peneliti
8a. Memberikan pengalaman dan kemampuan serta keterampilan
dalam menyusun karya ilmiah.
b. Agar penulis bisa kelak menjadi guru Pendidikan Agama Islam
yang profesional
c. Agar penulis bisa besikap lebih bijak tentang metode mengajar
dan keaktifan siswa.
E. Garis Besar Isi Skripsi
Secara garis besar skripsi ini terdiri atas lima bab yaitu:
Bab pertama menguraikan tentang pendahuluan yang yang memuat
kerangka awal atas penyusunan skripsi ini, yang meliputi latar belakang masalah
yang membahas tentang bagaimana metode mengajar guru pendidikan agama
islam kelas X jurusan sekertaris di SMKN 7 Makassar, dan efektivitasdari metode
yang diterapkan guru pendidikan agama islam, sehingga mendorong siswa untuk
berpartipasi aktif dalam proses pembelajaran, termasuk usaha-usaha yang
dilakukan guru demi terciptanya suatu lingkungan belajar yang efektif.
Bab kedua adalah tinjauan pustaka yang meliputi pengertian metode
mengajar, syarat-syarat yang harus diperhatkan eorang guru dalam penggunaan
metode mengajar, macam-macam metode mengajar pendidikan angama islam,
daan kedudukan metode dalam mengajar dengan mengutif pendapat para ahli dari
berbagai buku yang ada kaitannya dengan pembahasan tersebut, seta pengertia
belajar dan faktr-faktor yang mempengaruhi keaktifan belajar siswa.
9Bab ketiga dalam bab ini membahas tentang metode penelitian, yang
digunakan sebagai sumber dalam penelitian ini adalah guru dan siswa sebagai
responden dan dokumentasi yang meliputi dokumen-dokumen serta gambar, dari
SMK Negeri 7 Makassar. Selanjutnya untuk mengumpulkan data, maka prosedur
pengumpulan data digunakan meliputi observasi, dokumentasi dan
wawancara.Selanjutnya penulis menjelaskan tentang cara mengumpulkan data
dengan mengunakan metode tersebut. Kemudian diakhiri uraian dengan teknik
yang dipergunakan untuk mengolah dan menganalisis data.
Bab keempat dikemukakan hasi penelitian dam pambahasan afetivitas
metode mengajar gajar guru pendidikan Agama Islam terhadap keaktifan belajar
siswa dikelas X jurusan sekertaris SMK Negeri 7 Makassar.Yang meliputi
keaktifan beljar siswa, dan metode mengajar guru pendidikan Agama Islam
dikelas X Jurusan sekertarisSMK Negeri Makassar.
Bab kelima,sebagai bab penutup berisi kesimpulan, yang diambil dari hasil
penelitian, yakni efektivitas meode mengajar guru di SMK Negeri 7 Makassar,
yaitu kelas X Jurusan Sekertaris, khususnya mata pelajaran pendidikan Agama
islam, bahwa dari hasil penelitian  yang penulis jalani, menyimpulkan bahwa
metode mengajar guru pendidikan Agama Islam cukup efektif untuk
meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas X Jurusan Sekertaris SMK Negeri
Makassar.
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BAB II
PEMBAHASAN
A. Metode Mengajar Guru Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Metode Mengajar
Metode adalah cara atau cara sistematis dan berpikir secara baik untuk
mencapai tujuan.3
Sedangkan metode mengajar adalah cara-cara atau teknik penyajian bahan
pelajaran yang akan digunakan oleh guru pada saat menyajikan bahan pelajaran,
baik secara individual atau secara kelompok.4
Agar tercapainya tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan, seorang
guru harus mengetahui berbagai metode. Dengan memiliki pengetahauan
mengenai sifat berbagai metode maka seorang guru akan lebih mudah menetapkan
metode yang paling sesuai dengan situasi dan kondisi, penggunaan metode
mengajar sangat bergantung pada tujuan pembelajaran.
3Pius Abdillah dan Danu Prasetya, Kamus lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Arkola, 2007), h.
499.
4 Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar & Micro Teaching(Cet. II; Ciputat: Quantum Teaching,
2007), h. 49.
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Metode ialah istilah yang digunakan untuk mengungkapkan pengertian
“cara yang paling tepat dan cepat dalam melakukan sesuatu.” Ungkapan “paling
tepat dan cepat” itulah yang membedakan method dengan way (yang juga berarti
cara) dalam bahasa inggris.5
Karena metode berarti cara yang paling tepat dan cepat, maka urutan kerja
dalam suatu metode harus diperhitungkan benar-benar secara ilmiah. Karena
itulah suatu metode selalu merupakan hasil eksperimen. Kita tahu, sesuatu konsep
yang dieksperimenkan haruslah telah lulus uji teori, dengan kata lain suatu konsep
yang telah diterima secara teoritis yang boleh diekperimenkan.
Syarat-syarat yang harus diperhatikan seorang guru dalam penggunaan
metode pembelajaran adalah sebagai berikut:
a) Metode yang dipergunakan harus dapat membangkitkan motif, minat atau
gairah belajar siswa.
b) Metode yang digunakan dapat merangsang keinginan siswa untuk belajar
lebih lanjut, seperti melakukan inovasi dan ekspotasi.
c) Metode yang digunakan harus dapat memberikan kesempatan bagi siswa
untuk mewujudkan hasil karya.
d) Metode yang digunakan harus dapat menjamin perkembangan kegiatan
kepribadian siswa.
e) Metode yang digunakan harus dapat mendidik murid dalam dalam teknik
belajar sendiri dan cara memperoleh pengetahuan melalui usaha pribadi.
f) Metode yang digunakan harus dapat menanamkan dan mengembangkan
nilai-nilai dan sikap siswa dalam kehidupan sehari-hari.6
2. Macam-Macam Metode Mengajar Bidang Studi PAI
1) Metode  Hiwar Qurani dan Nabawi
5 Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Cet. X; Bandung: PT Remaja Rosda
Karya, 2008), h. 9.
6Ibid., h. 50.
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Hiwar(dialog) ialah percakapan silih berganti antara dua pihak atau
lebih melalui Tanya jawab mengenai suatu topic yang mengarah kepada
suatu tujuan. Hiwar Qurani merupakan dialog antara Allah dan hamba-Nya.
Sedang hiwar Nabawi adalah dialog yang digunakan oleh Nabi dalam
mendidik sahabatnya.
2) Metode kisah Qurani dan Nabawi
Dalam pendidikan islam, kisah menpunyai fungsi edukatif yang
tidak dapat diganti dengan bentuk penyampaian lain dari bahsa. Hal ini
disebabkan kisah Qurani dan Nabawi memiliki beberapa keistimewaan yang
membuatnya mempunyai efek psikologis dan edukatif yang sempurna, rapi,
dan jauh jangkauannya seiring perjalanan zaman.
3) Metode  perumpamaan
Pendidikan dengan metode perumpamaan dilakukan dengan
menyamakan sesuatu dengan sesuatu yang lain yang kebaikan dan
keburukannya telah diketahui secara umum, seperti menyerupakan orang-
orang musyrik yang menjadikan pelindung selain Allah dengan laba-laba
yang membuat rumahnya (QS. Al-Ankabut /29 : 41)
Tujuan pedagogis yang paling penting yang dapat ditarik dari
perumpamaan adalah
a. Mendekatkan makna kepada pemahaman;
b. Merangsang kesan dan pesan yang berkaitan dengan makna yang tersirat
dalam perumpamaan tersebt;
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c. Mendidik akal supaya berpikir benar dan menggunakan kias (sillogisme)
yang logis dan sehat;
d. Mengerakan perasaan yang menggugah kehendak dan mendorong nya
untuk melakukan amal yang baik dan menjauhi kemungkaran.7
4) Metode Keteladanan
Keteladanan ialah sebuah metode yang dapat di lakukan oleh
pendidik dengan menampilkan prilaku yang baik di depan peserta didik .
penampilan prilaku yang baik (Akhlak al-karimah) dapat di lakukan dengan
sengaja maupun dengan tidak sengaja.
Keteladanan yang disengaja adalah keadaan yang disengaja diadakan
oleh pendidik agar diikuti atau ditiru oleh peserta didik, seperti memberikan
contoh membaca yang baik dan mengerjakan shalat dengan benar.
Keteladanan ini di sertai penjelasan atau perintah yang diikuti sedangkan
keteladanan yang tidak disengaja ialah keteladanan dalam keilmuan,
kepemimpinan, sifat keikhlasan, dan sebagainya. Dalam pendidikan islam
kedua macam keteladanan tersebut sama pentingnya.8
5) Metode Latihan dan Pengamalan
Metode latihan dan pengamalan adalah salah satu metode yang
digunakan oleh rasulullah dalam mendidik para sahabatnya, yaitu
memberikan kesempatan kepada para sahabat untuk mempraktekkan cara-
7 . Abuddin Nata, Persfektif Islam tentang Strategi Pembelajaran ( Cet. I; Jakarta: Kencana
Prenada Media Group. 2009) h. 219
8Ahmad Tafsir, op. Cit., h. 143
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cara melakukan ibadah secara berulang kali. Metode seperti ini diperlukan
oleh pendidikan untuk memberikan pemahaman dan membentuk
keterampilan peserta didik.
6) Metode  ‘Ibrah dan Mau’izhah
Pendidikan dengan metode ‘ibra dilakukan pendidikan dengan
mengajak peserta didik mengetahui intisari suatu perkara yang disaksikan
ditimbang-timbang, diukur, dan diputuskan oleh manusia secara
nalar,sehingga kesimpulannyadapat mempengaruhi hati. Misalnya peserta
didik diajak untuk menyimak Kisah Nabi Yusuf yang dianiaya oleh
saudara-saudaranya dan mengambil pelajaran dari kisah tersebut .
Pendidikan dengan mau’izhah adalah pemberian nasihat dan
peringatan akan kebaikan dan kebenaran dengan cara menyentuh qalbu
dan menggugah untuk mengamalkannya. Mau’izhahdapat berbentuk
nasehat dan tazkir (peringatan).
7) Metode  Targhib danTarhib
Targhib adalah janji yang disertai dengan bujukan dan membuat
senang terhadap suatu maslahat, kenikmatan atau kesenangan akhirat yang
pasti dan baik serta bersih dari segala kotoran. Sedangkan tarhib ancaman
dengan siksaan sebagai akibat melakukan dosa atau kesalahan yang dilarang
oleh Allah SWT atau karena lengah dari menjalankan kewajiban yang
diperintahkan Allah. Mendidik dengan metode targhib adalah
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menyampaikan hal-hal yang menyenangkan kepada peserta peserta didik
agar ia mau melakukan sesuatu yang baik. Mendidik dengan tarhib adalah
menyampaikan sesuatu yang tidak menyenangkan agar peserta didik
melakukan sesuatu atau tidak melakukannya.9
8) Metode Ceramah
Metode ceramah adalah teknik penyampaian pesan pengajaran yang
sudah lazim dipakai oleh para guru di sekolah. Ceramah diartikan sebagai
suatu cara penyampaian bahan secara lisan oleh guru di muka kelas. Peran
murid di sini sebagai penerima pesan, mendengarkan, memperhatikan, dan
mencatat keterangan guru bilamana diperlukan.
Metode ceramah layak dipakai oleh guru dalan penyampaian pesan di
muka kelas bila:
a) Pesan yang disampaikan berupa fakta atau imformasi;
b) Jumlah siswanya terlalu banyak;
c) Guru adalah pembicara yang baik, berwibawa, dan dapat merangsang
siswa; Untuk penggunaan metode ceramah secara baik perlu diperhatikan
hal-hal sebagai berikut:
a) Dalam menerangkan pelajaran hendaknya digunakan kata-kata yang
sedarhana, jelas, dan mudah dipahmi oleh para siswa;
9 Bukhari Umar Ilmu Pndidikan Islam (Cet I; Jakarta: Amzah, 2010), h. 189.
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b) Mengulang kata atau istilah-istilah yang digunakan secara jelas, dapat
membantu siswa yang kurang atau lambat kemampuan dan daya
tangkapnya;
c) Gunakan alat visualisasi, separti penggunaan papan tulis atau media
lainnya yang tersedia untuk menjelaskan pokok bahasan yang
disampaikan;
d) Perinci bahan bahan yang disampaikan, dengan memberikan ilustrasi,
menghubungkan materi dengan conto-contoh yang konkrit;
e) Carilah umpan balik sebanyak mungkin sewaktu ceramah berlangsung;
f) Adakan rekapitulasi dan ulang kembali rumusan-rumusan yang dianggap
penting. Yang dimaksud rekapitulasi disini adalah mengingat kembali
dengan conto-contoh, keterengan-ketrarangan, fakta-fakta, dan
sebagainya.10
9) Metode Tanya Jawab
Metode tanya jawab adalah metode mengajar yang memungkinkan
terjadinya komunikasi langsung yang bersifat two way traffic sebab pada saat
yang sama terjadi dialog antara guru dan siswa. Guru bertanya siswa
menjawab, atau siswa bertanya guru menjawab. Dalam komunikasi ini terlihat
adanya hubungan timbal balik secara langsung antara guru dan siswa.
10) Metode Diskusi
10M. Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam (cet III; Jakarta: Ciputat Press,
2005), h. 34.
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Diskusi suatu kegiatan kelompok untuk memecahkan suatu masalah
dengan maksud untuk mendapat pengertian bersama yang lebih jelas dan lebih
teliti tentang sesuatu, atau untuk merampungkan keputusan bersama. Dalam
diskusi, tiap orang diharapkan memberikan sumbangan sehingga seluruh
kelompok kembali dengan pemahaman yang sama dalam suatu keputusan atau
kesimpulan.
Metode diskusi dapat digunakan apabila:
a. Soal-soal yang pemecahannya sebaiknya diserahkan kepada siswa.
b. Untuk mencari keputusan secara bersama.
c. Untuk menimbulkan kesanggupan bersama pada peserta didik dalam
merumuskan pikirannya secara teratur  sehingga dapat diterima orang
lain.
d. Membiasakan siswa menghargai pendapat orang lain.
11) Metode Tugas Belajar dan Resitasi
Tugas dan resitasi tidak sama dengan pekerjaan rumah, tetapi jauh lebih
luas dari itu. Tugas dilaksanakan di rumah, di sekolah, di perpustakaan dan di
tempat lainnya. Metode tugas dan resitasi merangsang anak aktif belajar lebih
baik secara individual maupun secara kelompok. Oleh karena itu tugas dapat
diberikan secara individual, atau dapat pula secara kelompok.
Metode tugas belajar dan resitasi dapat dipergunakan apabila:
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a. Guru mengharapkan agar semua pengetahuan yang telah diterima
siswa lebih  mantap.
b. Untuk mengaktifkan siswa mempelajari sendiri suatu masalah dengan
membaca dan mengerjakan soal-soal sendiri serta mencobanya sendiri
c. Agar siswa lebih rajin dan dapat mengukur kegiatan baik di rumah
maupun di sekolah
12) Metode Sosiodrama dan Bermain Peranan
Metode sosiodrama adalah metode mengajar dengan
mendemontrasikan cara bertingkah laku dalam hubungan sosial,
sedangkan bermain peranan menekankan kenyataan dimana para siswa
diikut sertakan dalam permainan peranan di dalam mendemontrasikan
masalah-masalah sosial.
Penggunaan metode sosiodrama dan bermain peranan dilakukan:
a. Apabila ingin melatih anak-anak agar mereka dapat menyelesaikan
masalah-masalah yang bersifat sosial psikologis.
b. Apabila akan melatih anak-anak agar mereka dapat bergaul dan memberi
pemahaman terhadap orang lain serta masalahnya.
c. Apabila ingin menerangkan suatu peristiwa didalmnya menyangkut orang
banyak.
13) Metode Problem Solving
Metode problem solving (metode pemecahan masalah) bukan hanya
sekedarmetode mengajar tetapi juga merupakan suatu metode berpikir, sebab
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dalam problem solving dapat menggunakan metode-metode lainnya dimulai
dengan mencari data sampai kepada menarik kesimpulan.
Langkah-langkah metode ini:
a. Adanya masalah yang jelas untuk dipecahkan. Masalah ini harus tumbuh
dari siswa sesuai dengan taraf kemampuannya.
b. Mencari data atau keterangna yang dapat digunakan untuk memecahkan
masalah tersebut. Misalnya, dengan jalan membaca buku-buku, meneliti,
bertanya , berdikusi dan lain-lain.
c. Menetapkan jawaban sementara dari masalah tersebut.
d. Menguji kebenaran jawaban sementara dari masalah tersebut.
e. Menarik kesimpulan. Artinya siswa harus sampai kepada kesimpulan
terakhir tentang jawaban dari masalah tadi.
14) Metode Sistem Regu (Team Teaching)
Team teaching adalah suatu penagajaran yang dilaksanakan bersama
oleh beberapa orang artinya suatu metode atau cara menyajikan bahan
pelajaran yang dilakukan bersama oleh dua orang atau lebih kepada kelompok
pelajar untuk mencapai tujuan pengajaran.
Dalam metode ini ada beberapa hal yang harus diperhatikan:
a. Team harus menyusun program pelajaran secara bersama-sama
b. Setiap anggota dalam suatu regu harus memiliki pendapat atau pandangan
c. Membagi tugas tiap topik, agar masalah bimbingan pada siswa terarah
baik.
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15) Metode Karya Wisata
Karya wisata dalm arti metode mengajar mempunyai arti tersendiri
yang berbeda dengan karya wisata dalam arti umum. Karya wisata disini
berarti kunjungan kelas dalam rangka belajar.11
Karya wisata adalah suatu cara penyajian bahan pelajaran dengan
membawa siswa mengunjungi objek yang akan dipelajari.
Ada empat strategi dasar dalam belajar mengajar yang meliputi hal-hal
berikut:
a) Mengidentifikasi serta menetapkan spesifikasi dan kulaifiukasi
perubahan tingkah laku dan kepribadian anak didik sebagaimana yang
diharapkan.
b) Memilih sistem pendekatan belajar mengajar berdasarkan aspirasi dan
pandangan hidup masyarakat.
c) Memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan teknik belajar mengajar
yang dianggap paling tepat dan efektif sehingga dapat dijadikan
pegangan oleh guru dalam menunaikan kegiatan mengajarnya.
d) Menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasialn atau kriteria
serta standar keberhasilan sehingga dapat dijadikan pedoman oleh guru
11Ibid., h. 51-61.
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dalam melakukan evaluasi hasil kegiatan belajar mengajar yang
selanjutnya akan dijadikan umpan balik buat penyempurnaan sistem
instruksional yang bersangkutan secara keseluruhan.12
Dari uraian di atas tergambar bahwa ada empat masalah pokok yang sangat
penting yang dapat dan harus dijadikan pedoman buat pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar agar berhasil sesuai dengan yang sangat diharapkan.
Pertama, spesifikasi dan kualifikasi perubahan tingkah laku yang bagaimana
diinginkan sebagai hasil belajar mengajar yang dilakukan itu. Disini terlihat apa
yang dijadikan sebagai sasaran dari kegiatan belajar mengajar, sasaran yang harus
dituju harus jelas dan terarah. Oleh karena itu tujuan pengajaran yang dirumuskan
harus jelas dan konkret, sehingga mudah dipahami oleh anak didik. Bila tidak,
maka kegiatan belajar mengajar tidak punya arah dan tujuan yang pasti.
Kedua, memilih cara pendekatan belajar mengajar yang dianggap paling
tepat dan efektif untuk mencapai sasaran. Bagaimana cara guru memandang suatu
persoalan, konsep, pengertian dan teori apa yang guru gunakan dalam
memecahkan suatu kasus, akan mempengaruhi hasilnya.
Ketiga, memilih dan menetapkan prosedur, metode dan teknik belajar
mengajar yang dianggap paling tepat dan efektif. Metode atau teknik untuk
memotivasi anak didik agar mampu menerapkan pengetahuan dan pengalamannya
untuk memecahkan masalah.
12 Syaiful Bahri dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Cet.III; Jakarta: Rineka Cipta, 2006),
h. 5.
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Keempat, menerapkan norma-norma atau kriteria keberhasilan sehingga guru
mempunyai pegangan yang dapat dijadikan ukuran untuk menilai sampai sejauh
mana keberhasilan tugas-tugas yang telah dilakukannya.
a. Kedudukan Metode Dalam Mengajar
Kegiatan belajar mengajar yang melahirkan interaksi unsur-unsur
manusiawi adalah sebagai suatu proses dalam rangka mencapai tujuan
pengajaran. Guru dengan sadar berusaha mengatur lingkungan belajar agar
bergairah bagi anak didik. Dengan seperangkat teori dan pengalaman yang
dimiliki, guru gunakan untuk bagaimana mempersiapkan program pengajaran
dengan baik dan sistematis.
Dari hasil analisis diatas, lahirlah pemahaman tentang kedudukan
metode sebagai alat motivasi, sebagai strategi pengajaran, dan sebagai alat
untuk mencapai tujuan berikut kedudukan metode dalam mengajar:
1. Metode sebagai alat motivasi ekstrinsik
Sebagai salah satu komponen pengajaran, metode menempati
peranan yang tidak kalah pentingnya dari komponen lainnya dalam
kegiatan belajar mengajar. Tidak ada satupun kegiatan belajar mengajar
yang tidak menggunakan metode pengajaran. Ini berarti guru memahami
benar kedudukan metode sebagai alat motivasi ekstrinsik dalam kegiatan
belajar mengajar
2. Metode Sebagai Strategi Pengajaran
Dalam kegiatan belajar mengajar tidak semua anak didik mampu
berkonsentrasi dalam waktu yang relatif lama. Daya serap anak didik
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terhadap bahan yang diberikan juga bermacam-macam, ada yang cepat,
ada yang sedang, dan ada yang lambat. Faktor inteligensi mempengaruhi
daya serap anak didik terhadap bahan pelajaran yang diberikan oleh guru,
cepat lambatnya penerimaan anak didik terhadap bahan pelajaran yang
diberikan menghendaki pemberian waktu yang bervariasi sehingga
penguasaan penuh dapat tercapai
3. Metode Sebagai Alat Untuk Mencapai Tujuan
Tujuan adalah suatu cita-cita yang akan dicapai dalam kegiatan
belajar mengajar. Tujuan adalah pedoman yang memberi arah kemana
kegiatan belajar mengajar akan dibawa. Guru tidak bisa membawa
kegiatan belajar mengajar menurut sekehendak hatinya dan mengabaikan
tujuan yang telah dirumuskan.13
Melihat kedudukan metode dalam mengajar sangat penting maka
seorang guru haruslah senantiasa memperhatikan berbagai macam metode
yang akan digunakan, serta berbagai macam pendekatan, sebab pendekatan
yang baik akan mengantarkan kepada tujuan serta hasil yang baik dan
memuaskan dan pada akhirnya apa yang diharapkan itu kemudian bisa
terlaksana dan tercermin dengan sendirinya.
Sedikitnya terdapat lima pendekatan pembelajaran yang perlu
dipahami guru untuk dapat mengajar dengan baik yaitu:
13Ibid., h. 72-74.
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a. Pendekatan Kompetensi
Kompetensi menunjuk kepada kemampuan melaksanakan sesuatu
yang diperoleh melalui pembelajaran dan latihan, mulai dari menggosok gigi
sampai dengan melakukan operasi jantung, dalam hubungannya dengan proses
pembelajaran, kompetensi menunjuk kepada perbuatan yang bersifat rasional
dan memenuhi spesifikasi tertentu dalam proses belajar
b. Pendekatan Keterampilan Proses
Pendekatan keterampilan proses merupakan pendekatan pembelajaran
yang menekankan pada proses belajar, aktivitas dan kreativitas peserta didik
dalam memperoleh pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap, serta
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
c. Pendekatan Lingkungan
Pendekatan lingkungan merupakan suatu pendekatan pemebelajaran
yang berusaha untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik melalui
pendayagunaan lingkungan sebagai sumber belajar. Pendekatan ini berasumsi
bahwa kegiatan pembelajaran akan menarik perhatian peserta didik jika apa
yang dipelajari diangkat dari lingkungan, sehingga apa yang dipelajari
berhubungan dengan kehidupan dan berfaidah bagi lingkungannya
d. Pendekatan Kontekstual
Pembelajaran kontekstual (contextual teaching and learning) yang
sering disingkat dengan CTL merupakan salah satu model pembelajaran
berbasis kompetensi yang dapat digunakan untuk mengefektifkan proses
pembelajaran.
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e. Pendekatan Tematik
Pendekatan tematik (thematic aproach) merupakan salah satu
pendekatan pembelajaran di taman kanak-kanak dan Raudhatul Atfhal (TK
dan RA) serta pada kelas rendah di Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah
(SD dan MI).14
B. Belajar
1. Pengertian Belajar
Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu perubahan
tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya, perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam seluru
aspek tingkah laku.15
Menurut Hintzman dalam bukunya The psychology of learning
andmemory berpendapat bahwa “ Learning is achange in organism due to
exprience which can affect the organism’s behavior” (Belajar adalah suatu
perubahan yang terjadi dalam diri organisme, manusia atau hewan, disebabkan
oleh pengalaman yang dapat mempengharui tingkah laku organisme tersebut).16
Harold Spears dalam Muhibbin Syah memberikan batasan “Learning is
to observe, to read, to imitiate, to try something themselves, to listen, to follow
direction” (belajar adalah dilakukan dengan mengamati, membaca, menirukan,
mencoba, mendengarkan, mengikuti petunjuk dan pengarahan), menurut Geoch
14 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif danMenyenangkan
(Cet. VIII; Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2008), h.99-104.
15 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengharuinya (Cet. IV; Jakarta : PT Rineka
Cipta, 2003), h.2.
16 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Cet. II; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003) h. 2.
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“Learning is a change in performance as a result of practice” (belajar adalah
perubahan penampilan sebagai hasil praktik).17
Dari beberapa pengertian diatas bahwa seseorang setelah mengalami proses
belajar, akan mengalami perubahan tingkah laku, baik aspek pengetahuannya,
keterampilannya maupun aspek sikapnya. Belajar merupakan proses dasar dari
pada perkembangan hidup manusia. Dengan belajar, manusia melakukan
perubahan-perubahan kulaitatif individi sehingga tingkah lakunya berkembang.
Dengan demikian dari beberapa pengertian belajar di atas dapat disimpulkan
bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan dalam dirinya secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri di dalam berinteraksi dengan lingkungannya.
Pada dasarnya dalam melakukan belajar hendaknya ia memperoleh
perubahan tingkah laku yang terarah dan tidak tahu menjadi tahu atau dari tidak
pandai menjadi pandai, hal ini sesuai dengan firman Allah Swt dalam Q.S. Ar-
Ra’du/13:11.








17Ibid., h. 65.
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Terjemahnya:
Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di
muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah
Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka
merubah keadaanyang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.18
Ayat diatas menunjukkan bahwa tidak borubah keadaan suatu kaum atau
individu, apabila tanpa usaha dari kaum itu sendiri yang merubahnya, perubahan
yang terjadi pada diri individu banyak sekali, baik sifat maupun jenisnya. Krietria
itu sudah tentu tidak semua perubahan dalam diri seseorang merupakan perubahan
dalam arti belajar.
Hampir semua ahli telah mencoba merumuskan dan membuat tafsirannya
tentang “belajar”. Seringkali pula perumusan dan tafsiran itu berbeda satu sama
lain.
Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman
(leraning as the defined as the modification or strengthening of behavior
through experiencing).19
Menurut pengertian ini, belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan
bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih
luas dari itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan
melainkan pengubahan kelakuan.
18 Ibid., h. 370.
19Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Cet. X; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), h. 27.
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Pengertian ini sangat berbeda dengan pengertian lama tentang belajar, yang
menyatakan bahwa belajar adalah memperoleh pengetahuan, bahwa belajar adalah
latihan-latihan pembentukan kebiasaan secara otomatis dan seterusnya. Sejalan
dengan perumusan di atas, ada pula tafsiran lain tentang belajar yang menyatakan,
bahwa belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui
interaksi dengan lingkungan.
Adapun ciri-ciri belajar menurut William Burton dalam MuhibbinSyah
menyimpulkan uraiannya yang cukup panjang tentang perinsip-perinsip belajar
sebagai berikut.
1) Proses belajar ialah pengalaman, berbuat, mereaksi dan melampui
(under going)
2) Proses itu melalui bermacam-macam ragam pengalaman dan mata
pelajaran-mata pelajaran yang terpusat pada suatu tujuan tertentu
3) Pengalaman belajar bersumber dari kebutuhan dan tujuan murid sendiri
yang mendorong motivasi dan kontinu.
4) Pengalaman belajar secara maksimun bermakna bagi kehidupan murid.
5) Proses belajar dan hasil belajar diisyarati oleh hereditas dan lingkungan
.
6) Proses belajar dan hasil usaha belajar secara materiil dipengharui oleh
perbedaan-perbedaan individual dikalangan murid-murid.
7) Proses belajar berlangsung secara efektif apabila pengalaman-
pengalaman dan hasil-hasil yang diinginkan  disesuaikan dengan
kematangan murid.
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8) Proses belajar yang terbaik apabila murid mengetahui status dan
kemajuan.
9) Proses belajar merupakan kesatuan fungsional dari berbagai prosedur.
10) Hasil-hasil belajar secara fungsional bertalian satu sama lain, tetapi
dapat didiskusikan secara terpisah.
11) Proses belajar berlangsung secara efektif di bawah bimbingan yang
merangsang dan membimbing tanpa tekanan dan paksaan.
12) Hasil-hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengerttian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi, abilitas dan keterampilan.
13) Hasil-hasil belajar diterima oleh murid apabila memberi kepuasan pada
kebutuhannya dan berguna bagi serta bermakna baginya.
14) Hasil-hasil belajar dilengkapi dengan jalan serangkaian pengalaman-
pengalaman yang dapat dipersamakan dan dengan pertimbangan yang
baik.
15) Hasil-hasil belajar itu lambat laun dipersatukan menjadi kepribadian
dengan kecapatan yang berbeda-beda.
16) Hasil-hasil belajar yang telah dicapai adalah bersifat kompleks dan
dapat berubah-ubah (adaptable), jadi tidak sederhana dan statis.20
Fungsi penilaian hasil belajar:
a. Bahan pertimbangan dalam menentukan kenaikan kelas.
b. Umpan balik dalam perbaikan proses belajar mengajar.
c. Meningkatkan motivasi belajar siswa.
20Ibid., h. 31.
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d. Evaluasi diri terhadap kinerja siswa. 21
2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keaktipan Belajar Siswa
Keberhasilan belajar siswa disamping ditentukan oleh faktor-faktor
internal juga turut dipengaruhi faktor-faktor eksternal.Faktor eksternal adalah
segala faktor yang ada di luar diri siswa yang memberikan pengaruh tehadap
aktivitas dan hasil belajar yang dicapai siswa.Sebagai contoh sebut saja
seorang siswa bernama Rudi. Ia adalah seorang siswa yang memiliki
kebiasaan belajar yang baik, karena ia belajar setiap hari secara teratur dan
memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya untuk menyelesaikan berbagai
tugas yang  diberikan guru-guru di sekolah. Karena ketekunan dan
keteraturannya dalam belajar itu ia dapat mencapai hasil belajar yang baik.
Hal ini dapat dilihat dari nilai latihan-latihan soal yang diberikan oleh guru
hampir setiap hari. Demikian pula nilai ulangan-ulangan harian dan ulangan
umum hamper tidak pernah ia mendapat nilai buruk, bahkan untuk beberapa
mata pelajaran, ia dapat mengalahkan hasil belajar yang diperoleh oleh teman-
teman sekelasnya. Namun ketika naik kelas berikutnya, Rudi berubah. Guru-
guru yang sebelumnya mengenal bahwa Rudi memiliki kemampuan belajar
yang baik, kemudia merasa kurang percaya dengan apa yang terjadi pada
Rudi. Nilai-nilai ulangan harian anjlok, prestasi belajar yang dulu dicapainya
tergeser jauh oleh rekan-rekan yang lain. Ketika guru mencoba mencermati,
21Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Cet. VI; Bandung: PT Sinar Baru
Aglesindo, 2002), h. 39.
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diketahui bahwa Rudi terpengaruh oleh pergaulan teman-temannya yang
sering menghabiskan waktu untuk aktivitas-aktivitas yang tidak positif.
Pada berbagai kegiatan pembelajaran yang lain kita dapat melihat
berbagai contoh nyata, tidak sedikit siswa yang sebelumnya diketahui
memiliki hasil belajar yang relatif rendah, akan tetapi karena guru mampu
merencanakan kegiatan belajar dengan baik, menggunakan pendekatan dan
strategi pembelajaran yang tepat, serta menerapkan pendekatan-pendekatan
bimbingan belajar yang sesuai dengan kondisi siswa, ternyata mampu
merubah hasil belajar siswa yang rendah mejadi jauh lebih baik. Karena itu
kita dapat memahami bahwa hasil belajar di samping ditentukan oleh faktor
intern, juga dipengruhi faktor-faktor ekstern.22 Sehingga perlu adanya strategi
yang tepat agar guru mampu menangani segala bentuk kendala yang dihadapi
oleh siswa dari kedua faktor tersebut.
22Dr. Aunrrahman, Belajar dan Pembelajaran,(Bandung: Alfabeta 2010), h. 187
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Sumber Data
1. Guru
Guru adalah Pendidik, pengajar, sekaligus sebagai responden
wawancara penulis dalam penelitian ini, di kelas X jurusan sekertaris SMK
Negeri 7 Makassar
2. Siswa
Siswa adalah Peserta didik di kelas X jurusan sekertaris SMK Negeri 7
Makassar yang menjadi sumber informasi dalam penelitian ini
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah data yang diambil dari sekolah SMK Negeri 7
Makassar melalui dokumen berupa, sk, buku profil dll.
B. Instrumen Pengumpulan data
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ada tiga jenis,
ini disebabkan, karena melihat ada tiga teknik yang digunakan. Maka tiga
pula instrumen yang harus peneliti pakai dalam peneltian tersebut. Yaitu:
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a. Pedoman observasi. Instrumen ini digunakan karena teknik yang akan
dipakai ketika meneliti yakni teknik observasi.
b. Format Dokumentasi. Meliputi kumpulan informasi mengenai
perkembangan dan keadaan sekolah serta berbagai yang ingin diketahui
oleh peneliti
c. Pedoman wawancara. Meliputi beberapa pertanyaan yang akan
ditanyakan kepada informen mengenai karakteristik sosial dalam tempat
yang akan diteliti nantinya. Instrumen ini digunakan oleh karena teknik
yang dipakai dalam pengumpulan data adalah teknik wawancara,
disamping itu juga digunakan kamera.
C. Tekhnik Pengumpulan Data
Dalam sebuah penelitian, maka harus diketahui bagaimana cara
pengumpulan data, agar apa yang ingin diteliti akan sesuai dengan realita yang
sesungguhnya terjadi. Karena itu, dalam pengumpulan data haruslah
menggunakan teknik yang benar, sehingga menghasilkan penelitian yang akurat
dan valid, karena dalam pengumpulan data, ketika teknik/cara yang salah dan
kurang tepat. maka hasil penelitian boleh jadi kurang akurat dan valid, akan tetapi
justru mengahasilkan dan melahirkan interpretasi yang berbeda-beda.
Karena itu kemudian, untuk mengumpulkan data di lapangan, maka
peneliti akan menggunakan teknik sebagai berikut:
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a. Observasi
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan
kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan
orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek
alam yang lain.
Peneliti menggunakan observasi karena yang mau diteliti berkenaan
dengan perilaku manusia, proses kerja, dan gejala-gejala alam. Dan yang
akan diteliti nanti itu semua masuk dalam prosedur ruang lingkup observasi
khususnya mengenai apa yang akan penulis teliti nantinya.
b. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan mengumpulkan seluruh dokumen-dokumen yang ada pada sekolah
tersebut mengenai informasi yang diinginkan oleh peneliti serta gambar-
gambar saat peneliti di lokasi penelitian.
c. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang
harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari
responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil.
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Peneliti menggunakan teknik wawancara karena melihat dan
memperhatikan yang ingin diteliti bagaimana metode mengajar guru
pendidikan Agama Islam dan bagaiaman keaktifan belajar siswa, yang
dimana semua elemen itu membutuhkan informasi dari hasil wawancara
atau kepada responden yang paling tahu tentang masalah tersebut.
D. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan penulis dalam menganalisis data
penelitian ini yaitu teknik analisis induktifyaitu melakukan analisis terhadap hasil
wawancara, observasi dan dokumentasi.
36
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian
SMK Negeri 7 Makassar yang kita kenal sekarang dan beralamat di jalan
Ince Nurdin No. 35 dengan SK pendirian nomor 314/ c / 1975 pada tanggal 31
desember 1975. Pada awalnya sekolah SMK Negeri 7 Makassari bernama SHD "
sekolah hakim djaksa " ikatan dinas, dengan maksud pembentukannya bahwa
setelah mengenyang pendidikan disekolah tersbut para lumininya sudah bisa
langsung kerja . Kemudian seiring berjalannya waktu sekolah ini menglami
perubahan nama yaitu SPPN " sekolah panitera pengadilan negeri" namun tetap
pada orientasi yang sama dengan SHD. Lalu diganti dengan nama SPSA " sekolah
pekerja sosial" tujuannya adalah agar yang lulus dari sekolah ini langsung di
tempatkan di dinas sosial, tapi tidak sampai disitu, SPSA berganti nama SMPS "
Sekolah Menengah Pekerja Sosial" dengan tetap ikatan dinas yang sifatnya sama
dengan SPSA. Lalu diganti dengan nama SMK Negeri 7 dan sudah bukan ikatan
dinas. Dengan melihat kondisi nyata lingkungan sekolah tentang letak geografis,
sumber daya manuisia, dunia usaha dan industri, Stek holder dan lain maka
sekolah ini mengembangkan empat jurusan, yaitu Pekerja sosial (PS) jurusan yang
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paling lama , administrasi perkantoran (AP), Akuntansi(AK) dan Teknologi
Informatika (TI). Sekolah ini sudah banyak meraih penghargaan dan juara dari
lomba tingkat propinsi sampai pada tingkat nasional, dari lomba ekstrakurikurel
sampe lomba akademik.Adapun visi misi SMK Negeri 7 Makassar adalah sebagai
berikut:
a. Visi SMK Negeri 7 Makassar
Menjadi Lembaga Pendidikan dan Pelatihan Kejuruan Bisnis dan
Manajemen, Informatika Serta Bisanis Layanan Sosial Berstandar Nasional
tahun 2020.
b. Misi SMK Negeri 7 Makassar
Memberikan layanan bagi peserta didik dan warga masyarakat melalui
diklat  berstandar nasional dan internasional yang berorientasi pada bisnis
dan manajemen, informatika dan bisnis layanan sosial23
Berdasar pada visi misi yang disebutkan di atas tentu tidak bisa
dinapikan bahwa SMK Negeri 7 Makassar mengalami peningkatan yang
signifikan dari tahun ketahun.Terbukti dengan prestasi-prestasi yang digapai
oleh skolah tiap tahunnya dapat dilihat pula dengan adanya siswa-siswa yang
bebas tes masuk dibeberapa perguruan tinggi negeri dan swasta dimakassar
dengan berbagai jurusan.
1. Letak Geografis Sekolah
23Profil SMK Negeri 7 Makassar
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SMK Negeri 7 Makassar dapat dikatakan bahwa prestasi- prestasi yang
diraih disebabkan karna sangat didukung oleh letak geografis yang sangat
strategis dn mudah dijangkau karena terletak di jantung Kota Makassar yaitu
sekitar 200 meter dari lapangan Karebosi dan Pantai Losari Makassar.
2. Fasilitas Sekolah
Sebagai sekolah menengah kejuruan, SMK Negeri 7 Makassar dapat
dikategorikan sebagai sekolah yang fasilitasnya cukup memadai dan sangat
mendukung proses belajar dan mengajar yang kondusif berdasarkan
dokumentasi yang dilakukan peneliti. Adapun mengenai sarana dan prasarana
SMK Negeri 7 Makassar dapat kita lihat pada tabel 1 berikut dilampirkan:
Berdasarkan peraturan pemerintah nomor 19 Tahun 2005 tentang sarana
dan prasarana, dapat diketahui bahwa:
Standar sarana dan prasarana adalah standar nasional pendidikan yang
berkaitan dengan kriteria minimal tentang ruang belajar, tempat berolah raga,
tempat beribadah, perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain,
tempat berekreasi, serta sumber belajar lain, yang diperlukan untuk menunjang
proses pembelajaran, termasuk penggunaan teknologi informasi dan komunikasi.
Maka dapat diketahui bahwa sarana dan prasarana di SMK Negeri 7 Makassar
dapat digolongkan layak pakai, hal ini dapat dibuktikan pada rincian tabel sarana
dan prasarana sekolah. Yang pada umumnya dalam kondisi baik, serta didukung
dengan data-data yang didapatkan dari pengamatan peneliti serta hasil wawancara
penulis dengan responden yang menyatakan bahwa: SMK Negeri 7 Makassar,
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memiliki beberapa fasilitas tambahan berupa fasilitas olah raga, antara lain;
lapangan volly, lapangan basket, lapangan tennis serta dilengkapi dengan halaman
yang luas, untuk pelaksanaan-pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler, demi
pengembangan dan peningkatan prestasi siswa dibidang olah raga.24 Dari
penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa fasilitas atau sarana dan prasarana
sekolah sudah cukup memadai, untuk pelaksanaan kegiatan belajar dan
pengembangan kompetisi kejuruan.
3. Keadaan Guru
Guru SMK Negeri 7 Makassar dengan segala kemampuannya secara
maksimal turut berperan dan berpengaruh terhadap perubahan sikap dan tingkah
laku siswa dalam hal ini termasuk kedisiplinan belajar siswa. Karena itu dapat
dikatakan bahwa guru adalah pimpinan utama dan tulang punggung atau kekuatan
yang handal dan ampuh di dalam proses pembelajaran, yang mana tenaga
pengajar SMK Negeri 7 Makassar ini berjumlah 58 orang pengajar dan 4 orang
pegawai. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian penulis di lokasi SMK Negeri 7
Makassar.
Untuk mendapatkan gambaran tentang jumlah guru dan pegawai pada
SMK Negeri 7 Makassar dapat dilihat table 2 berikut:
24 H. Jaiman/ Guru SMK Negeri 7 Makassar, Wawancara Tanggal 10 Nopember, 2011
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Tabel 2
DAFTAR NAMA GURU DAN PEGAWAI di SMK NEGERI 7 MAKASSAR
TAHUN PELAJARAN 2011/2012
N
O NAMA /NIP/ KARPEG TTL
PANGKAT/
GOLONGAN KET1 Drs. H. M LYAS Soppeng/22-05- 1959 Pembina Tk,I,IV/ b Kep-Sek2 Dra. HARTINI BASO TAMPA Sengkang/ 16-06-1959 P.Utama Muda IV/c G. Tetap3 Drs. NAJAMUDDIN Bone/ 01-01-1953 P.Utama MudaIV/ c G. Tetap4 Dra. SITTI KHADIJAH MAYANG Sengkang/ 01-09-1960 Pembina Tk,IIV/ b G. Tetap5 Dra. SYAMSIDAR Pattiro/ 1954 Pemina Tk,I IV/ b G. Tetap6 Drs. M. BUCHARI P Makale/ 25-12-53 PembinaIV/ a G. Tetap7 Drs. H. DJAIMAN Klaten/ 07-09-55 Pembina. IV /a G. Tetap8 Drs. NAJAI Bulukumba/ 18-07 -57 Pembina. IV/a G. Tetap9 Dra. ST. NAJMIAH Selaayar/   28-07-57 Pembina,IV/a G. Tetap10 ST.NUR ATI,Spd. Selayar/ 06-04-55 Pembina,IV/a G. Tetap11 ST.AMINAH, S.Pd. Madiun/ 28-01-62 Pembina,IV/a G. Tetap12 Dra. SAWARAH, SYAM Bulukumba /28-09-57 Pembina,IV/a G. Tetap13 Dra. HADRAH NUR, M.Pd. U.Pandang/ 28-09-99 Pembina,IV/a G. Tetap14 Dra. Hj. ROSDIANA RASYID Pare-Pare/ 1957 Pembina,IV/a G. Tetap15 Dra. Hj. BUNGAWATI U. Pandang/ 03-02-62 Pembina,IV/a G. Tetap16 Dra. NAGAWATI Labakkang/ 10-06-62 Pembina,IV/a G. Tetap17 Dra. ST. FATIMAH GHANI Pare-Pare/ 10-09-55 Pembina,IV/a G. Tetap18 Drs. H. ARIFUDDIN Sidrap/ 27-07-60 Pembina,IV/a G. Tetap19 Drs. YUS’AN, M.Pd.I G o w a/ 15-07-63 Pembina,IV/a G. Tetap20. Dra. Hj. NURHASNI Gemi/ 03-04-62 Pembina,IV/a G. Tetap
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21. Drs. MUHAMMAD SANIN Jampae/ 16-07-62 Pembina,IV/a G. Tetap22. Dra. SURIATI. S Bumbung loe/ 27-07-62 Pembina,IV/a G. Tetap23. Drs. ST . HALIMAH Ningo/ 25-09-64 Pembina.IV/a G. Tetap24. Drs. NURFAIDAH Tuju-Tuju/ 16-10-65 Pembina,IV/a G. Tetap25. Drs. AMINUDDIN Kambuno/ 3-12-1962 Pembina,IV/a G. Tetap26. Dra. MARDIANA Tator/ 06-08-62 PembinaIV/a G. Tetap27. Dra. MASUDAH HARTUTI Singasari/ 05-06-65 Pembina,IV/a G. Tetap28. Drs. BASO DAENG, M.M Selayar/ 08-03-67 Pembina,IV/a G. Tetap29. Drs. DARMAWAN Walado/ 26-09-63 Pembina, IV/a G. Tetap30. Dra. AGUSSARI HENY, M.Pd U.Pandang/ 31-08-68 Pembina, IV/a G. Tetap31. Drs. MALLATI Paneki/ 09-08-1967 Pembina, IV/a G. Tetap32. ABDUL HARIS, S.Pd. U.Pandang/ 16-12-68 Pembina, IV/a G. Tetap33. Dra. WAROYA Sleman/ 27-11-1965 Pembina, IV/a G. Tetap34. CAMBA KATI, S.Pd Selayar/ 13-06-70 Pembina, IV/a G. Tetap35. FATIMAH, S.Ps U.pandang/ 08-11-1970 Pembina, IV/a G. Tetap36. HJ. ROSMIATI, S.Pd., M.Ak. Bone/ 01-01-69 Pembina, IV/a G. Tetap37. Drs. MAHADIN Watampone/ 07-01-62 Penata Tk.I,  III/ d G. Tetap38. RIMA RIYANI,S.Ag U.Pandang/ 15-02-68 Penata Tk.I, III/d G. Tetap39. ASWIDIAYA, S.Pd U. Pandang/ 14-88-72 Penata. III/c G. Tetap40. RUSDIANA, S. Kom Empangae/ 07-07-1979 Penata. III/c G. Tetap41. IRMAWATI LAESA, SE U.Pandang/ 05-11-1967 Penata III/c G. Tetap42. RAHMANIAR  NAWIR U.Pandang/ 15-08-65 Penata Muda Tk.I, III G. Tetap43. ERNA MARLINA, S.Pd Wajo/ 21-07-75 Penata,III/c G. Tetap44. ROSMAWATI HARUNA,SS,M.Pd Soppeng/ 27-09-72 Penata Muda. III/a G. Tetap45. JANE RIATRI TIMBONGA,SS. U.Pandang/ 04-01-1978 Penata,III/c G. Tetap
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46. ST.SYAMSIANAH DAUD S.S.Pd U.Pandang/ 09-03-73 Penata Muda Tk.I III/b G. Tetap47. SITTI HAJRAH Kassi-Kassi/ 06-06-73 Penata Muda Tk.I III/b G. Tetap48. ATIKA,S.Pd Camba / 10-11-77 Penata Muda Tk.I III/b G. Tetap49. SIMON RUMANTE, S th Walenrang/ 03-11-1970 Penata Muda III/a G. Tetap50. ELYA ASMULIATHY AZIS, S.Sos U.Pandang/ 18-12-1964 Penata Tk.I, III/c P. Tetap51. RAHMAN HIDAYAT,S.Sos U.Pandang/ 10-12-1967 Penata,III/c P. Tetap52. BARNICE TANDI,S.Sos U.Pandang/ 23-06-1966 Penata III/c P. Tetap53. CAROLINA YUNIATI Makassar/ 26-06-1958 Penata Muda Tk.I III/b P. Tetap54. SURIANI T. U.Pandang/ 10-08-1965 Penata Muda Tk.I III/b GTT55. SALEHUDDIN,S.Pd Jeneponto/ 25-05-80 GTT56 SAIDAH,S.Pd U.Pandang/ 18-03-75 GTT57 ILDHA SYARIFUDDIN. SKM U.Pandang/ 06-09-84 GTT58 MUHAMMAD FAJAR,S.SI U.Pandang/ 15-09-1982 GTT59 YUSUF,S.KOM U.Pandang/ 26-03-1982 GTT60 NANA HARLINA, H.Sp Bontomanai/ 21-10-86 GTT61 A.MUH NUR HASAN, S.Pd U.Pandang/ 07-08-1986 GTT62 RISWAN AKSARIL M. S.Pd U.Pandang/ 17-03-1986 GTT
Sumber data: Kantor SMK Negeri 7 Makassar
Berdasarkan tabel tersebut di atas, dapat diketahui jumlah guru pada SMK
Negeri 7 Makassar sebanyak 62 orang yang terdiri dari 49 orang yang berstatus
guru tetap, 9 orang guru honorer,  dan4orang pegawai tetap, disamping itu masih
terdapat 4 orang guru yang belum memenuhi standar kualifikasi guru SMK
berdasarkan Peraturan Pemerintah nomor 19 tahun 2005.
Mengingat sangat beratnya tugas dalam mendewasakan anak, mencetak
kader-kader pembangunan yang tidak saja mampu beradaptasi dengan kemajuan
dan perkembangan hidup tetapi mampu mengimbangi perubahan dan serba
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komples, maka tidak semua orang mampu mengimbangi guru atau pendidik di
sekolah.Seseorang yang telah menjadi guru pada suatu sekolah hendaknya
mematuhi segala peraturan yang berlaku di sekolah tersebut. Seperti peraturan tata
tertib waktu mengajar, budaya tertib dalam hal berpakaian dan sebagainya.
4. Keadaan Siswa
Siswa sebagai unsur kelas memiliki perasaan kebersamaan yang sangat
penting artinya bagi terciptanya situasi kelas dinamis. Setiap siswa harus
memiliki perasaan diterima terhadap kelasnya agar mampu ikut serta dalam
kegiatan kelas. Perasaan diterima itu akan menentukan sikap bertanggung jawab
terhadap kelas yang secara langsung berpengaruh pada pertumbuhan dan
perkembangannya masing-masing. Dengan demikian dapat dipahami bahwa
siswa-siswi merupakan subyek dan obyek tenaganya, baik jasmani maupun
rohaninya untuk menerima dan mengulangi serta mengolah pelajaran yang
diterima dari guru di sekolah.
Siswa pada hakekatnya adalah manusia yang membutuhkan bimbingan
dan pembinaan, yang didapatkan baik melalui bangku sekolah, lingkunagan
masyarkat, maupun lingkungan keluarga sendari. Terkait dengan hal ini,
bimbingan dan pembinaan bagi siswa yang didapatkan melalui bangku sekolah,
merupakan pembinaan formal formal, yang dibina lansung oleh guru sebagai
seorang pengajar, pembimbing dan pendidik. Siswa dan guru adalah dua
komponen yang tidak dapat dipisahkan, sebab tampa siswa, guru tidak dapat
mengajar. Begitupun sebaliknya tampa guru, siswa tidak akan dapat belajar.
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Untuk lebih jelasnya mengenai keadaan siswa SMK Negeri 7 Makassar, dapat
dilihat pada tabel 3 berikut :
5. Struktur Organisasi SMK Negeri 7 Makassar
 Lihat lampiran
B. Keaktifan Belajar Siswa Kelas X Jurusan Sekrettaris SMK Negeri 7
Makassar
Meskipun guru secara sungguh-sungguh telah berupaya merancang dan
melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan baik, namun masalah-masalah
belajar akan tetap dijumpai guru. Hal ini merupakan pertanda bahwa belajar
merupakan kegiatan yang dinamis, sehingga guru perlu secara terus menerus
mencermati perubahan-perubahan yang terjadi pada siswa di kelas.
Agar aktivitas-aktivitas pembelajaran yang dilakukan guru dapat lebih
terarah, dan memahami persoalan belajar, yang seringkali atau pada umumnya,
terjadi pada kebanyakan siswa, dalam berbagi bentuk aktivitas pembelajaran,
maka akan lebih baik, bilamana guru memiliki bekal pemahaman, tentang
masalah belajar. Pemahaman tentang masalah belajar, memungkinkan guru dapat
mengantisipasi berbagi kemungkinan munculnya masalah, yang dapat
menghambat tercapainya tujuan pembelajaran.
Mengacu dari beberapa pandangan tentang belajar, seringkali
dikemukakan bahwa, masalah belajar baik internal maupun eksternal dapat dikaji
dari dimensi guru, maupaun dari dimensi siswa. Sedangkan dikaji dari
tahapannya, masalah belajar dapat terjadi pada waktu sebelum belajar, selama
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proses belajar, dan sesudah belajar. Dari dimensi siswa, masalah dapat muncul
sebelum kegiatan belajar, dapat berhubungan dengan karakteristik atau ciri siswa,
baik berkenaan dengan minat, kecakapan, maupun pengalaman-pengalaman. Dan
pada saat proses belajar, masalah belajar seringkali berkaitan dengan sikap
terhadap belajar, motivasi, konsentrasi, pengolahan pesan pembelajaran,
menyimpan pesan, menggali kembali kembali pesan yang telah tersimpan untuk
hasil belajar. Lalu sesudah belajar, masalah belajar di mungkinkan berkaitan
dengan penerapan prestasi, atau keterampilan yang sudah di peroleh melalui
proses belajar sebelumnya.
Untuk mengetahui keaktifan siswa kelas X jurusan sekertaris SMK Negeri
7 Makassar, peneliti melakukan wawancara dan observasi dikelas berupa
pertanyaan wawancara,yang terangkum dalam penjelasan berikut:
1. Siswa menyimak penjelasan,dan mengikuti proses belajar mengajar dengan
penuh perhatian, hal ini sesuai dengan pengamatan dan hasil wawancara
penulis dengan beberapa responden yang menyatakan bahwa, siswa kelas X
jurusan sekretaris menyimak, dan mengikuti proses belajar mengajar, dengan
penuh perhatian pada penjelasan yang disampaikan guru25. Terbukti dari hasil
kamera yang dilakukan penulis berupa gambar yang dilampirkan.
Gambar yang dilampirkan tersebuts terlihat seorang guru pendidikan
agama Islam menjelaskan pelajaran, dan siswa terlihat fokus menyimak
25 Rima Riyani/ Guru PAI SMK Negeri 7 Makassar, wawancara 9 N0pember 2011.
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penjelasan dengan baik dan penuh perhatian, yang disampaikan oleh guru di
kelas X jurusan sekretaris SMK Negeri 7 Makassar.
2. Siswa aktif bertanya dan menjawab pertanyaan guru. Karena keberhasilan
sebuah proses belajar mengajar, adalah terjadinya interaksi antara siswa dengan
guru, sehinnga terbangun suasana umpan balik, saat proses belajar mengajar
berlansung, demikian halnya dengan siswa kelas X jurusan sekretaris di SMK
Negeri 7 Makassar, siswa dengan segala kemampuan dan kekurangannya,
mereka sangat aktif bertanya dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan oleh guru26. Terbukti dari hasil wawancara dan pengamatan serta
gambar yang diambil penulis melalui kamera yg telah dilampirkan.
Gambar tersebut menjelaskan tentang beberapa siswa ingin mengajukan
pertanyaan kepada guru, mengenai materi yang diajarkan, dan pada gambar
tiga,terlihat sebagian besar mengankat tangan untuk menberi isyarat
bahwa,mereka ingin menjawab pertanyaan yang diajukan guru, di dikelas X
jurusan sekretaris SMK Negeri 7 Makassar.
3. Siswa mengikuti pelajaran dengan tenang dan antusias. Dalam memahami
masalah belajar guru hendaknya memiliki pandangan bahwa munculnya
masalah belajar bukan karena kelemahan guru semata-mata, akan tetapi
menjadi salah satu pertanda bahwa kegiatan belajar merupakan aktivitas yang
dinamis, baik dilihat dari sumber, waktu maupun peristiwa. Karena itu
pemahaman tentang masalah  belajar memungkinkan guru dapat
26 Hj. Rosdiana Rasyid/ Guru PAI SMK Negeri 7 Makassar, wawancara, tanggal 11 Nopember 2011
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mengantisipasi berbagai kemungkinan yang muncul ketika proses belajar
berlangsung yang berpotensi menghambat tercapainya tujuan belajar.Dari
hasil wawancara dan observasi yang dilakukan penulis di SMK Negeri 7
Makassar dinyatakan bahwa, guru dan seluruh pihak sekolah dengan
sungguh-sunguh melakukan inovasi pembelajaran di kelasdan berupaya
menciptakan kondisi kelas yang kondusif, agar siswa mengikuti pelajaran
dengan tenang dan antusias saat proses belajar mengajar berlangsung, demi
mencapai target yang ingin dicapai.Hal ini terbukti dari hasil pengamatan dan
kamera berupa gambar yang dilampirkan peneliti.
Dari gambar yang dilampirkan peneliti, dapat dilihat bahwa, siswa
dengan tenang dan antusias, dalam menerima dan mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru pendidikan Agama Islam di kelas X jurusan sekertaris
SMK Negeri 7 Makassar.
C. Metode Mengajar Pendidikan Agama Islam Kelas X Jurusan Sekertaris
SMK Negeri 7 Makassar.
Berdasarkan penjelasan sebelumnya, tentang keaktifan belajar
siswa,yang merupakan muara dari seluruh aktivitas yang dilakukan guru dan
siswa dalam proses pembelajaran, maka setiap guru, harus berupaya secara
optimal memahami berbagai faktor yang dapat memnyebabkan terjadinya
hambatan-hambatandalam proses belajar dan pembelajaran. Demikian pula
berupaya secara terus menerus mengkaji dan mencoba berbagai bentuk
pendekatan dan tekhnik-tekhnik inovatif guna mengatasi keadaan yang dapat
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menghambat tercapainya tujuan blajar tersebut. Maka metode pengajaran
sangat memegang peranan penting dalam mendukung kegiatan belajar
mengajar. Penggunaan metode tersebut selain harus mempertimbangkan tujuan
yang ingin dicapai, juga harusmemerhatikan bahan pelajaran yang akan
diberikan , kondisi anak didik , lingkungan, dan kemampuan dari guru itu
sendiri. Suatu metode mungkin hanya cocok buat sasaran peserta didik
tertentu,dan lingkungan tertentu, namun tidak cocok bagi peserta didik, dan
lingkungan yang berbeda27.Namun, terlepas dari metode mana yang akan
digunakan terdapat suatu hal prinsip yang harus dipertimbangkan, bahwa
metode tersebut hendaknya tidak hanya berfokus pada aktivitas guru,
melainkan juga pada aktivitas peserta didik. Sesuai dengan paradigma
perndidikan yang memberdayakan, maka sebaiknya metode pengajaran
tersebut yang dapat mendorong timbulnya motivasi, kreativitas, inisiatifpara
peserta didik untuk berinovasi, berimajinasi, berpartisipasi, dan berapresiasi.
Dengan cara tersebut, peserta didik tidak hanya akan menguasai materi
pelajaran dengan baik, melainkan dapat pula menguasai proses mendapatkan
imformasi tersebut, dengan demikian, para peserta didik tidak hanya
menguasai aspek akademis teoritis, melainkan juga aspek praktik dan
pragmatik.
Demikian halnya dengan guru Pendidikan Agama Islam di kelas X
jurusan sekertaris SMK Negeri 7 Makassar, dari hasil wawancara penulis
dijelaskan bahwa, guru menetapkan berbagagai metode yang variatif . karena
27 Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembekajaran ( Cet. I; Jakarta: Kencana
Prenada Media Group. 2009) h. 214.
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guru tidak hanya menggunakan metode ceramah yang cenderung membuat
anak didik menjadi pasif, melainkan menggunakan pula metode tanya jawab,
metode diskusi, metode penugasan dan lain sebagainya, yang dianggap mampu
menunjang metode mengajar guru28. Intinya adalah bahwa guru pendidikan
agama Islam, di SMK Negeri 7 Makassar tidak bisa seenaknya masuk  kekelas
untuk melakukan kegiatan belajar mengajar, tampa mempersiapkan terlebih
dahulu metode yang akan digunakan, hal ini terkait oleh ketetapan bagi tiap
guru di SMK Negri 7 Makassar, bahwa setiap guru,wajib membuat rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Pernyataan guru tersebut diatas didukung
oleh pernyataan siswa, sebagai responden dalam penelitian ini, dari hasil
wawancara penulis dengan beberapa siswa yang pada umumnya menyatakan
bahwa guru pendidikan agama Islam sering memberikan tugas kepada siswa
kelas X jurusan sekretaris, baik tugas individu maupun tugas kelompok, untuk
dijadikan sebagai bahan diskusi dikelas, pada pertemuan selanjutnya.
Walaupun demikian, siswa tetap senang karena guru meberikan penjelasan
yang kongkrit, tentang tugas yang harus dikerjakan, dari materi pelajaran
pendidikan agama Islam29.
Hal ini terbukti dari hasil pengamatan dan kamera berupa gambar yang
dilakukan peneliti sebagaimana terlampir.Gambar tersebut mejelaskan tentang
guru sedang melaksanakan proses belajar mengajar dengan menerapkan
metode cerama dan metode tanya jawab, dimana siswa terlihat dengan tenang
mendengarkan penjelasan dari guru.Pada kesempatan lain, guru menerapkan
28 Hj. Rosdiana Rasyid/ Guru SMK Negeri 7 Makassar, wawancara tanggal 11 Nopember 2011.
29 Anggi Yudastari/ Siswa SMK Negeri 7 Makassar, wawancara tanggal 10 Nopember 2011
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metode tanya jawab secara lansung baik berupa hapalan atau evaluasi hasil
belajar siswa30.seperti terlihat pada gambar tujuh yang dilampirkan peneliti.
D. Efektivitas Metode Mengajar Pendidikan Agama Islam Kelas X Jurusan
Sekertaris SMK Negari 7 Makassar
Hasil belajar yang diharapkan dicapai oleh siswa adalah, terjadinya
perubahan perilaku secara holistik. Pandangan yang menitik beratkan hasil belajar
dalam bentuk penambahan pengetahuan saja merupakan wujud dari pandangan
yang sempit, karena belajar dan pembelajaran harus menyantuh dimensi-dimensi
individual anak secara menyeluruh, termasuk dimensi emosional yang dalam
waktu yang cukup lama luput dari perhatian. Hal ini semakin dianggap penting
karena dari berbagai hasil peneltian juga menunjukkan bahwa keberhasilan belajar
ternyata ditentukan oleh faktor – faktor emosi, antara lain daya tahan, keuletan,
ketelitian, dsiplin, rasa tanggung jawab, kemampuan menjalin kerjasama, motivasi
yang tinggi serta beberapa dimensi emosional lainnya. Bahkan sukses yang
dicapai dalam kehidupan yang lebih, terbukti juga lebih ditentukan oleh
kecerdasan emosional31.Hal ini pula yang coba dikembangkan oleh guru
Pendidikan Agama Islam, kelas X jurusan sekretaris SMK Negeri 7
Makassar.Proses belajar mengajar yang ada, baik di sekolah dasar maupun di
sekolah menengah kejuruan, sudah barang tentu mempunyai target bahan ajar
yang harus dicapai oleh setiap guru, yang didasarkan pada kurikulum yang
berlaku pada saat itu. Kurikulum yang sekarang ada sudah jelas berbeda dengan
30Rasnawati,/ Siswa Kelas X jurusan Sekretaris, SMK Negeri 7 Makassar, wawancara tanggal 10
Nopember 2011.
31Aunurrahman, Berlajar dan Pembeljaran (Cet. IV;Bandung: Alfabeta, cv, 2010), h. 109.
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kurikulum zaman dulu, ini ditengarai oleh sistem pendidikan dan kebutuhan akan
pengetahuan mengalami perubahan sesuai dengan kebutuhan zaman.
Bahan ajar yang banyak terangkum dalam kurikulum, tentunya harus
disesuaikan dengan waktu yang tersedia, dan pada hari efektif yang ada pada
tahun ajaran tersebut. Namun terkadang materi yang ada dikurikum lebih banyak
daripada waktu yang tersedia. Ini sangat ironis sekali dikarenakan semua mata
pelajaran dituntut untuk bisa mencapai target tersebut. Untuk itu perlu adanya
strategi efektivitas pembelajaran.Didalam proses belajar mengajar banyak faktor
yang mempengaruhi terhadap berhasilnya sebuah pembelajaran, antara lain
kurikulum, daya serap, presensi guru, presensi siswa dan prestasi belajar.
Adapun kriteria efektifitas belajar Pendidikan Agama Islam antara lain:
1. Kategori target kurikulum Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 7
Makassar.
Efektifitas kurikulum Pendidikan Agama Islam dapat digambarkan yaitu
merupakan poroses belajar mengajar yang membahas tentang bahan ajar
Pendidikan Agama Islam dengan segenap komponen yang ada termasuk
didalamnya metode yang digunakan agar siswa dapat mengembangkan
kemampuan memahami, menghayati dan mengamalkan kehidupan sehari-hari
melalui materi Al-Qur’an dan hadits, Aqidah, akhlakul karimah, Fiqh dan
Tarikh Islam.
2. Daya Serap Terhadap Materi Pelajaran
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Daya serap merupakan sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap
mata pelajaran yang diajarkan oleh seorang guru dalam Peroses Kegiatan
Belajar Mengajar. Pemahaman ini juga banyak faktor yang mempengaruhinya
seperti, minat siswa terhadap mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam,
lingkungan yang kondusif, bahkan guru mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam yang bersahabat dengan siswa.
3. Evaluasi Hasil Belajar
Kegiatan evaluasi atau menilai hasil-hasil dari belajar siswa merupakan
tindak lanjut dari semua rangkaian aktivitas pembelajaran. Evaluasi ini
bermaksud untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami dan menyerap
materi pelajaran yang telah diberikan oleh seorang guru dalam melaksanakan
tugas belajar di kelas.
Kegiatan evaluasi ini tentu akan menjadi pedoman baik untuk guru atau
siswa, dimana akan terlihat dengan jelas letak kekurangan-kekurangan yang ada,
sehingga akan menjadi tolak ukur dan perbaikan untuk masa yang akan datang.
4. Presensi Guru dan Murid
Secara bahasa Presensi berarti kehadiran. Guru merupakan orang yang
membimbing dan memberikan contoh kepada siswanya. Gamblangnya jika guru
tidak hadir di sekolah untuk memberikan materi pelajaran,
maka secara logis siswa juga tidak hadir disekolah, karena guru telah
mencontohkan hal yang tidak baik. Secara matematis guru di SMK Negeri 7
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Makassar dalam melakukan atau memberikan materi bahan ajarnya lebih
banyak melakukan pertemuan sesuai dengan jadwal. Ini dibuktikan dengan
adanya tanda tangan kehadiran pada daftar hadir guru.
Kemudian siswanyapun secara keseluruhan kehadiran disekolah untuk
melakukan pembelajaran 90% aktif. Jadi dengan demikian presensi atau
kehadiran antara siswa dan guru sangat baik sekali.
5. Prestasi Belajar
Secara bahasa prestasi adalah hasil yang telah di capai (dari yang telah
dikerjakan atau dilakukan). Sedangkan belajar itu sendiri adalah suatu peroses
aktivitas yang dapat membawa perubahan pada individu, dan prestasi belajar
adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh
mata pelajaran lainnya ditunjukan dengan tes atau angka nilai yang diberikan
guru. Dengan demikian seseorang telah mengalami peroses aktifitas belajar
mengajar akan mengalami perubahan tingkah laku, baik dari segi pengetahuan,
keterampilan maupun dari segi lainnya. Proses belajar mengajar tidak hanya
dilakukan didalam kelas saja yaitu intraksi antara guru dengan siswa dalam
situasi pendidikan atau lembaga sekolah saja, akan tetapi lebih dari itu
masyarakatpun merupakan lahan pendidikan yang kadang dilupakan oleh
banyak orang. Dalam dunia pendidikan belajar merupakan proses terjadinya
interaksi antara guru dengan siswa yang memiliki tujuan sebagai target yang
harus dicapai dalam proses belajar mengajar.
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Untuk mengetahui keterangan tentang prestasi siswa kelas X jurusan
sekretaris SMK Negeri 7 Makassar pada bidang studi pendidikan agama Islam,
dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4
DAFTAR HASIL TUGAS HARIAN
No.
Uru
t
Nama Siswa
DAFTAR HASIL TUGAS HARIAN
1 2 3 4 5 6 Ket
1 ADE RESALDI DWI P 81
2 AISYAH NUR SAFITRAH 70 77 - 90
3 ALDITA PERMATA SARI 85 68 85 75
4 A REGI DEEP GAZB - - - -
5 ANDINI PUTRI SARI M - 85 75 -
6 ASTI BELLA TRIYANA 90 87 90 88
7 ASTI MUSTARI 75 85 75 -
8 BUNGA IRJAYANTI 85 80 75 90
9 CITRA RAMLI - 77 70 81
10 ELSA DWISTIRA 90 92 85 100
11 HARDIAYANTI ISDAR 80 87 90 90
12 INDAH GITA CAHYANI 75 83 86 80
13 INDAH PARAMITA - 82 80 86
14 IRMAYANTI MANSYUR 90 75 80 80
15 JULIANA HAMZAH 75 85 75 90
16 KIKI KURNIATI 90 82 90 93
17 LILIS NURLINDA SARI 90 85 90 90
18 MAYUMI NURZMZARIA 90 92 90 96
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19 MUSDALIFAH M 85 85 90 93
20 NURMALA DEWI 75 78 90 83
21 NUR INSANI IBRAHIM - 73 85 76
22 NURSYAHRUNI IRHAM - 79 70 86
23 NURUL FATIYAH 85 88 75 93
24 RAHMAWATI 85 85 80 96
25 REZKY MARGAYANTI 80 85 95 80
26 RARA PUSPITA SUPARNA - 75 75 93
27 RASNAWATI 90 90 90 100
28 SATRIO BANURUSMAN - 80 - 53
29 SISKA PUTRI UTAMI 85 83 80 93
30 ST. HARDIYANTI 90 85 75 93
31 SUDAMI S 85 72 85 95
32 WAHYUNISULISTIYAWATI
80 95 90 93
33 YOLANDA 75 78 80 93
34 SUKMAWATI 95 93 90 100
Berdasarkan tabel daftar hasil tugas harian, bidang studi pendidikan
agama Islam, dapat dilihat keterangan tentang bagaimana, tingkat prestasi
belajar siswa di kelas X jurusan sekretaris SMK Negeri 7 Makassar, jika
diukur dengan hasil belajar siswa dalan KTSP harus mencapai standar
ketuntasan belajar minimal (SKBM), yaitu batas minimal yang harus dicapai
oleh peserta didik dalam menempuh suatu mata pelajaran. Dengan kategori
pencapaian kompetisi, untuk bidang studi PAI diklasifikasikan menjadi:
a) Amat baik : antara 90-100
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b) Baik : antara 80-89
c) Cukup : antara 70-79
d) Gagal : dibawah 70
Maka dapat disimpulkan bahwa, metode mengajar guru pendidikan
agama islam tergolong efektif, hal tersebut terbukti, dengan pencapaian nilai
rata-rata siswa, kelas X jurusan sekretaris dakam mata pelajaran pendidikan
agama Islam di SMK Negeri 7 Makassar, sudah memenuhi standar ketuntasan
belajar minimal (SKBM).
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya
maka pada bab ini sebaigai bab penutup akan dikemukakan beberapa
kesimpulan dan implikasi penelitian yaitu sebagai berikut:
1. Lingkungan belajar di SMK Negeri 7 Makassar sangat mendukung
terciptanya lingkungan belajar yang efektif bagi siswa-siswanya, hal ini
dapat dilihat dari sarana dan prasarana yang memadai dan lokasi sekolah di
tengah kota, sehingga memudahkan untuk mengakses informasi yang
berhubungan dengan perkembangan dan kemjuan ilmu pengetahuan dan
teknologi, serta manajemen dan pengelolaan sekolah, yang mendorong
siswa dalam mempergunakan waktu yang lebih panjang melalui kegiatan-
kegiatan, baik didalam maupun diuar kelas, serta didukung oleh tenaga
pengajar yang kompeten dalam bidangnya masing-masing.
2. Metode mengajar guru pendidikan Agama Islam yang diterapkan selama ini
di SMK Negeri Makassar, berdasarkan pengamatan dan wawancara
tergolong cukup variatif dan efektif, karena   guru menggunakan berbagai
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macam metode,  yaitu; Metode Ceramah, metode tanya jawab, metode
penugasan dan metode diskusi.
3. Efektivitas metode mengajar guru Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri
7 Makassar tergolong cukup efektif, hal ini terbukti dengan beberapa faktor
pendukung antara lain kompetensi dan kulantitas guru sudah ada, daya serap
dan kedisiplinan siswa yang baik begitupun dengan daya penunjang sepeti
media belajar atau sarana dan prasarana yang ada cukup memadai.
B. Implikasi penelitian
Sehubungan dengan ksimpulan diatas, maka penulis dapat memberikan
saran sebagai berikut:
1. Kepada guru Pendidikan Agama Islam di kelas X jurusan sekertaris SMK
Negeri 7 Makassar agar lebih meningkatkan metode atau strategi
pembelajara yang dilaksanakan disekolah sehingga kualitas belajar siswa
akan meningkat secara signifikan.
2. Karena keberhasilan belajar merupakan muara dari seluruh aktivitas yang
dilakukan guru dan siswa dalam proses pembelajaran, maka setiap guru, di
SMK Negeri 7 Makassar, harus berupaya secara optimal memahami
berbagai faktor, yang dapat memnyebabkan terjadinya hambatan-
hambatandalam proses belajar dan pembelajaran.
3. Kepada guru SMK Negeri 7 Makassar agar lebih memotivasi siswa dalam
proses pembelajaran .
4. Kepada guru SMK Negeri 7 Makassar diharapkan untuk mengatasi masalah
belajar, diperlukan mengadakan pendekatan pribadi di samping pendekatan
59
instruksional dalam berbagai bentuk yang memungkinkan guru dapat lebih
mengenal dan memahami siswa serta masalah yang mereka hadapi saat
belajar.
5. Dengan selesainya skripsi ini diharapkan menjadi sumbangsih pemikiran
bagi guru-guru dan siswa SMK Negeri 7 Makassar, kepada kepala sekolah
SMK Negeri 7 Maakassar agar senantiasa meningkatkan kualitas dan
kesempuurnaan segala usaha yang menjadi keutuhan SMK Negeri 7
Makassar.
6. Kepada peneliti selanjutnya agar dapat meneruskan atau melengkapi
penelitian ini, sehingga apa yang kita inginkan bersama dapat mencapai
hasil yang lebih akurat.
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